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ABSTRAK

Fitratullah, Moch. Hafidz, 2014. Implementasi Manajemen Konflik dalam
Mencari Solusi Perbedaan Pendapat (Belajar dari Kisah Nabi Musa dan
Khidir Surat al Kahfi ayat 60-82), Tesis, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Dosen pembimbing: Prof. Dr. H. Baharuddin,
M.Pd.I dan Dr. H. Suaib Muhammad, M.Ag.

Kata Kunci:
Implementasi Manajemen konflik, solusi, perbedaan pendapat, Surat al Kahfi
Ayat 60-82

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw., ditulis dengan bahasa Arab, ditransfer secara tawatur, didalamnya terdapat
kisah yang bermacam-macam bentuk, dialog, hikmah dan ungkapan atau
menakut-nakuti dan peringatan. Sebagaimana salah satu kisah Nabi Musa dan
Khidir yang termaktub dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60-82.Khidir memiliki
ilmu pengetahuan langsung dari Allah Swt. Mengetahui apa yang terjadi, dan
mengetahui rahasia dibalik peristiwa. Sedangkan Musa menyadari bahwa Khidir
itu mengetahui apa yang tidak beliau ketahui, sehingga disinilah letak
permasalahan perbedaan pendapat yang nantinya akan terjadi dalam perjalanan
Musa yang menuntut ilmu kepada Khidir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetagui sebab-sebab terjadinya, jenis-
jenis konflik dan strategi penyelesaian perbedaan pendapat Nabi Musa dan Khidir
berkaitan dengan manajemen konflik (surat al Kahfi ayat 60-82).

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pustaka (library

research), karena semua yang digali adalah bersumber dari pustaka.
Hasil penelitian ini adalah (1) Adapun sebab-sebab atau hal yang melatar
belakangi terjadinya perbedaan pendapat dalam kisah nabi Musa dan Khidir ialah
dilandasi dari tiga hal yaitu: (a) Perbedaan ilmu yang di miliki antara Musa dan
Khidir, (b) Musa tidak sabar dalam mengikuti Khidir untuk menuntut ilmu, (c)
Perbedaan tujuan Musa dan Khidir. (2) Perbedaan pendapat dalam kisah nabi
Musa dan Khidir memiliki 3 jenis konflik: (a) konflik personal, (b) konflik
realistis, dan (c) konflik disfungsional. (3) Adapun penyelesaian perbedaan
pendapat dalam Kisah Musa dan Khidir ialah menggunaka tiga strategi: (a)
Strategi mengatasi konflik personal: i) Menciptakan kontak dan membina
hubungan pertemanan, ii) Menumbuhkan rasa percaya dan penerimaan. iii)
Menumbuhkan kekuatan dan kemampuan diri sendiri. iv) Mencari beberapa
alternatif jalan terobosan. (b) Strategi mengatasi konflik realistis menggunakan
metode dialog. Dialog adalah merupakan salah satu bentuk komunikasi
interpersonal. Dialog berasal dari kata Yunani dia yang berarti antara, diantara,
dan legein yang berarti berbicara, bercakap-cakap, bertukar pemikiran dan
gagasan. Maka, secara harfiah dialogs atau dialog adalah berbicara, bercakap-
cakap, bertukar pikiran dan gagasan bersama. (c). Stratgi menghadapi konflik
disfungsional ialah dengan cara strategi menang-kalah (win-lose strategy), dengan
cara menarik diri dari persoalan yang ada. Dalam Kisah Musa dan Kbhidir,
penyelesaian konfliknya terdapat pada ayat 79-82.



ABSTRACT

Fitratullah, Moch. Hafidz, 2014. Conflict Management Implementation in Solving the
Differences Opinions (Learning from the story of Moses and Khidr Surat al-Kahf
verses 60-82), Thesis, Islamic Education Management Program, Graduate School,
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Prof. Dr
H.Baharuddin, M.Pd.I and Dr.Suaib H.Muhammad, M.Ag.

Keywords:Implementation Management of conflict, solution, dissent, Surat al-Kahf
Verses 60-82

The Qur'an is theholy book revealed to the Prophet Muhammad., Written in
Arabic, transferred tawatur, in which there isa story thata variety of forms, dialogue,
wisdom and expressionors care and warning. Asone ofthe story of Moses and Khidr as
detailed inthe Qur'anSurat al-Kahf verses 60-82. Khidir have direct knowledge of Allah.
Knowing what's going on, and knows the secret behind the events. Khidr and Moses
realized that it knows what he does not know,so this is where the problem of dissent that
would occurin the course of studying the Moses Khidr.

This study aims toknow the causes, types of conflict and dissentsettlement
strategies of Moses and Khidr related to conflict management (Surat al-Kahf verses 60-
82).

This study uses the approach library research (library research), because all
excavate dissourced from the literature.

The results of this study were (1) The reasons for the background or the dissentin
the story of Moses and Khidr is base don’t hree things: (a) differen cesinscience that have
between Moses and Khidr, (b) Moses Kheer for the patientin following thestudy, (c) goal
difference of Moses and Khidr. (2) The difference of opinion in the story of Moses and
Khidr has three typesof conflict: (a) personal conflicts, (b) realistic conflict, and (c)
dysfunctional conflict. (3) As for thes ettlement of disagreements in the story of Moses
and Khidr is to make use of three strategies: (a) Strategy resolve personal conflicts: 1)
Creating contacts and relationships of friendship, i) Develop a sense of trustandac
ceptance. iii) Grow your own strengths and abilities. iv) Looking for some alternative
way ground breaking. (b) a realistic strategy to resolve conflicts using dialogue. Dialogue
is a form of interpersonal communication. Dialogueis derived from the Greek word
meaning her between, among, and legein which means talking, conversing, exchanging
thoughts and ideas. So, literally dialogs or dialogis talking, conversing, and exchanging
thoughts and ideas together. (c). Strategy face of dysfunctional conflictis by way of a
win-lose strategy (win-lose strategy), by with drawing from thee xisting problems. In the
story of Moses and Khidr, the settle ment of the conflict is contained in paragraph 79-82.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, ditulis dengan bahasa Arab, ditransfer secara berkesinambungan
(tawatur). Membacanya dinilai ibadah, diawali dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat an-Nas. la merupakan bukti kebenaran risalah
Muhammad SAW, sekaligus menjadi petunjuk bagi umat manusia, memiliki
berbagai keistimewaan, antara lain susunan bahasanya yang unik,
mengandung makna-makna yang dapat difahami bahasanya.’

Semakin jauh manusia meneliti ilmu-ilmu yang terkandung dalam al-
Qur’an semakin kelihatan bahwa kemampuan manusia sangatlah terbatas dan
semakin sadar bahwa ketidaktahuannya mengenai rahasia-rahasia keagungan
ayat-ayat Allah. Masing-masing orang dapat memahami al-Qur’an sesuai
dengan kapabilitas, kapasitas dan ilmu pengetahuannya.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa al-Qur’an merupakan susunan bahasa
yang tidak terlepas dari kaidah gramatikal bahasa verbal-konvensional, akan
tetapi al-Qur’an mempunyai kelebihan gaya bahasa yang bervariasi dan
mengandung daya [/jaz. Diantara gaya bahasa al-Qur’an itu adalah
menyampaikan pesan ilahiah dengan kisah. Hal ini di tegaskan oleh Mahmud

Zahran?, bahwa al-Qur’an yang berisi 114 surat itu mengandung masalah-

! M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), him. 75.
2 Mahmud Zahran, Qasas Min al-Qur’an (Mesir: Dar al-Kitab al-Arabiyah, 1956), him. 3.



masalah aqidah, ibadah, mu’amalah dan kisah. Kisah adalah salah satu metode
al-Qur’an untuk menyampaikan berbagai ide, berbagai aktifitas kelakuan pola
manusia dalam masyarakat dan konsekwensi-konsekwensi perbuatan baik dan
buruk kepada manusia agar berpikir. Kisah mempunyai spesifikasi lebih
leluasa untuk mengutarakan gagasan-gagasan, ide-ide dan pesan dengan tidak
memberatkan pembaca sehingga tidak merasa jemu dan bosan.?

Kisah-kisah al-Qur’an istimewa karena tujuannya yang luhur, maksud
yang mulia dan target yang tinggi. Kisah al-Qur’an mencakup pembahasan
tentang akhlak yang dapat mensucikan jiwa, memperindah akhlak,
menyebarkan hikmah dan keluhuran budi, juga mencakup metode pengajaran
dan pendidikan yang bervariasi. Kisah dalam al-Qur’an mengambil bentuk
yang bermacam- macam, dialog, hikmah dan ungkapan atau menakut-nakuti
dan peringatan, sebagaimana terkandung dalam sebagian besar sejarah rasul-
rasul serta kaumnya, bangsa-bangsa dan para penguasanya, kisah kaum yang
mendapat petunjuk dan kisah yang sesat. Hal tersebut menjadi contoh dan
mendorong manusia untuk mengagungkan dan merenungkannya.*

Semua kisah ini diceritakan dengan perkataan yang jelas, uslub
yang kokoh, lafadz yang indah dan penuh daya pikat untuk menunjukkan
kepada manusia menuju akhlak yang mulia, iman yang benar dan ilmu yang
bermanfaat. Kisah tersebut dikemas dalam penjelasan yang paling baik,

metode yang paling lurus, sehingga menjadi contoh teladan serta

¥ Muslim Ahmadi, “Simbolisme Kisah al-Qur’an al-Karim: Studi Penafsiran Simbolis
Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2001, him. 7.

* Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur’an bukan kitab sejarah, terj. Zuhairi Misrawi dan
Anis Maf tukhin (Jakarta: Paramadina, 2002), him. 159.



menjadi salah satu metode pengajaran dan menjadi lentera bagi jalan hidup
manusia.’

Menurut Manna’ al-Qattan, kisah dalam al-Qur’an harus diyakini
sebagai kalamullah yang suci dan tidak memperhatikan realita sejarah.
Kisah al-Qur’an ini adalah hakikat dan fakta sejarah yang dituangkan
dalam untaian  kata-kata indah dan pilihan serta gaya bahasa yang
mempesona.®

Selain itu, al-Qur’an sebagai sumber ilmu pengetahuan dan landasan
hidup muslim sepanjang zaman. Maka dalam menginterpretasikan al-Qur’an
tidak boleh terbatasi oleh zaman tertentu, budaya tertentu dan latar belakang
tertentu. Al-Qur’an merupakan mu’jizat yang elastis. Elastisitas al-Qur’an ini
juga didukung oleh kisah yang menuntut untuk dikaji apa yang ada dibalik
kisah itu. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Yusuf ayat 111:

Dengan demikian, kisah-kisah dalam al-Qur’an merupakan berita-
berita suatu permasalahan dalam masa yang saling berturut-turut atau dengan
kata lain suatu pemberitaan mengenai keadaan umat yang telah lalu dan
peristiwa- peristiwa yang telah terjadi.

Kisah-kisah dalam al-Qur’an setidaknya bisa digolongkan menjadi
tiga. Pertama, kisah yang mengandung informasi dakwah para nabi kepada
kaumnya, sikap-sikap orang-orang yang memusuhinya. Misal kisah nabi Nuh,
Ibrahim, Musa. Dua, kisah menyangkut pribadi dan golongan dengan segala

kejadiannya yang oleh Allah dijadikan pelajaran. Seperti kisah Maryam,

305.

> Jad al-Maula, Qasas al-Quran (Beirut: Dar al-Jail, 1998), him. 3.
® Manna’ al-Qathan, Mabahis fi "ulum al-Qur’an ( Mans’urat al-Asri al Hadis, 1998), him.



Lukman, As-habul Kahfi. Tiga, kisah-kisah yang menyangkut peristiwa-
peristiwa pada masa Rasulullah Saw. seperti perang badar, perang uhud.’

Berangkat dari masalah ini, maka penulis ingin mengungkap salah
satu kisah dalam al-Qur’an yang berkenaan dengan umat terdahulu.
Kisah ini berkenaan dengan Nabi Musa dan Khidir yang termaktub dalam
al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 60 sampai dengan 82. Dalam Kkisah ini
seakan Allah SWT memberi pesan untuk diperhatikan secara seksama serta
menguakkan rahasia-rahasiaNya yang terdapat dalam kenyataan-kenyataan
alam semesta. Inilah kisah yang membeberkan kepada kita bagaimana hal-hal
yang hakiki (hakikat kebenaran) mengambil posisi berbeda dengan peristiwa
zahirnya.®

Sesungguhnya tak seorangpun di antara kita yang diberi dan dikaruniai
kecukupan kapasitas ilmu pengetahuan untuk menguak dan mengetahui
hakikat yang baik dan yang buruk. Semua kasus, peristiwa dan kenyataan-
kenyataan yang terjadi dihadapan kita berlangsung menurut zahirnya saja.
Namun terkadang sesuatu yang Kita Kira baik, ternyata merupakan sesuatu
yang sangat buruk. Sebaliknya, sesuatu yang terkadang buruk di mata Kita,
justru  menjadi kebaikan yang bersifat umum. Akan tetapi Allah SWT.
memberikan ilmu pengetahuan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Musa
adalah termasuk salah seorang rasul dari sejumlah rasul yang diberi karunia

yang luar biasa. Sementara Khidir adalah hamba yang saleh yang selalu

" Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan ‘Ulumu al-Qur’an, (Yogyakarta: Dana Bakti Prima
Yasa, 1998), him. 118-119.

8 M. Mutawalli Al-Sya’rawi, Al Kahfi Gua-Gua Misterius, terj.Tajuddin (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1994), him. 51.



bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT sesuai risalah yang dibawa
oleh Musa As. karena ketagwaan-nya itu, maka Allah karuniakan suatu ilmu
pengetahuan  yang belum pernah diberikan kepada Musa As. Allah
memberlakukan demikian agar kita memaklumi dan menyadari bahwa masih
terbukanya pintu dan akan terus terbuka karunia-karuniaNya.

Melalui kisah ini, Allah SWT menginginkan agar kita memperhatikan
bahwa ilmu pengetahuan yang diberikan kepada Khidir bukanlah ilmu
pengetahuan biasa yang dapat diperoleh melalui bacaan atau proses
belajar. Tetapi ilmu pengetahuan tersebut secara langsung diperoleh Khidir
dari Allah SWT. Dengan ini, maka Khidir (dibukakan hijab dan dikuakkan
Allah kepadanya) mengetahui yang zahir dan yang batin. Mengetahui apa
yang terjadi, dan mengetahui rahasia dibalik peristiwa. Sedangkan Musa
menyadari bahwa Khidir itu mengetahui apa yang tidak beliau ketahui,®
sehingga disinilah letak permasalahan atau perbedaan pendapat yang nantinya
akan terjadi dalam perjalanan Musa yang menuntut ilmu kepada Khidir.

Konflik merupakan sebuah wahana dalam mewarnai kehidupan, tanpa
adanya konflik kehidupan tak bermakna. Namun di sisi lain, konflik
merupakan hambatan dalam langkah seseorang menuju kesuksesan, baik itu
kesusksesan yang berskala kecil ataupun kesuksesan yang berskala besar.

Tiap langkah pasti ada konflik, dan tiap konflik pasti ada penyelesaiannya.

9 M. Mutawalli Al-Sya’rawi, Al Kahfi Gua-Gua Misterius, him. 54.



Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan
manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam.*

Konflik merupakan salah satu karakteristik kehidupan manusia dari
zaman purba hingga era globalisasi dewasa ini. Konflik terjadi di semua
zaman, di semua negara, di semua sistem sosial, dan semua bidang kehidupan
manusia. Sejarah Indonesia penuh dengan konflik. Orde lama dimulai dengan
konflik melawan penjajahan dan pemberontakan bersenjata. Demikina juga,
zaman Orde Baru dan Orde Reformasi dimulai dengan konflik yang terjadi
pada rezim sebelumnya.*

Konflik tidak dapat dihindari dan mempunyai fungsi positif di samping
dapat menyebabkana disfungsional. Bangsa dan negara menjadi maju jika
mampu menerapkan manajemen konflik yang dihadapinya. Oleh karena itu
konflik dan manajemen konflik merupakan cabang-cabang ilmu di negara-
negara maju, cabang ilmu ini juga diajarkan di perguruan tinggi dan
diterapkan pada program-proram pengembangan sumber daya manusia di
lembaga pemerintah, lembaga bisnis, dan organisasi swadaya masyarakat.*?

Salah satu pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasai oleh para
pemimpin, manajer, dan administrator, dan bahkan setiap warga negara
adalah konflik dan manajemen konflik. Para pemimpin politik menggunakan
minimal 25% dari waktunya untuk menghadapi dan memanajemeni konflik.*?

Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan

19 \wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him, 1.
" Ibid, him. Vii.

' Ibid, him. 1.

" Ibid.,



manusia yang mempunyai Kkarakteristik yang beragam. Manusia memiliki
perbedaan jenis kelamin, strata sosial dan ekonomi, sistem hukum, bangsa,
suku, agama, kepercayaan, aliran, politik, serta budaya, dan tujuan hidupnya.
Dalam sejarah umat manusia, perbedaan, inilah yang selalu menimbulkan
konflik. Selama masih ada perbedaan tersebut, konflik tidak dapat dihindari
dan selalu akan terjadi.*

Sejumlah pakar berpendapat bahwa konflik merupakan elemen penting
dari kepemimpinan dan manajemen. Robert R. Blake dan Anne A. McCanse
(1991) berpendapat bahwa elemen kepemimpinan adalah penyelesaian
(conflict  solving), inisiatif  (nitiative),  penyelidikan  (inquiry)
advokasi/pembelaan (advocacy), pengambilan keputusan (decision making),
dan kritik (critiqgue). Dan juga gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh
penyelesaian konflik dari para pemimpin dan manajer.’> Terutama dalam
kepemimpinan pendidikan, terlebih lagi dirasakan oleh kepala sekolah
sebagai leader (pemimpin) sekaligus sebagai manager (manajer) bagi
sekolahnya.

Konflik terjadi karena pihak-pihak yang terlibat konflik saling terkait
memiliki tugas yang tergantung satu sama lain.'® Misalnya konflik yang
terjadi di sekolah, konflik yang terjadi karena memang antar personil saling
berkoherensi dan saling bergantungan satu sama lain, disamping konflik
tersebut berasal dari diri sendiri. Namun kecenderungan konflik

menyebabkan anomali stress yang tentu akan memunculkan penyelesaian.

1 1bid.,
5 1bid, him. 2.
16 Wirawan, Op. Cit, him. 9.



Manajemen konflik juga penting dalam upaya pendewasaan sebuah
organisasi lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam. Oleh
karena itu manajemen konflik sangat penting sekali untuk dipelajari dalam
sebuah sistem apalagi sistem tersebut adalah sebuah lembaga pendidikan
Islam.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mengambil sebuah tema dengan
judul “Implementasi Manajemen Konflik Dalam Mencari Solusi Pendapat

(Belajar dari Kisah Nabi Musa Dan Khidir Surat al-Kahfi Ayat 60-82).”

Fokus Penelitian

1. Apa yang melatar belakangi perbedaan pendapat dalam kisah Nabi Musa
dan Khidir Surat al Kahfi ayat 60-82?

2. Ditinjau dari manajemen konflik tergolong jenis konflik apa dalam kasus
perbedaan pendapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir Surat al Kahfi ayat
60-82?

3. Bagaimana manajemen konflik diimplementasikan dalam menemukan
solusi perbedaan pendapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir Surat al

Kahfi ayat 60-827

Tujuan Penelitian

Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui yang melatarbelakangi perbedaan pendapat dalam kisah

Nabi Musa dan Khidir Surat al Kahfi ayat 60-82.



2. Untuk mengetahui jenis konflik apa dalam kasus perbedaan pendapat
dalam kisah Nabi Musa dan Khidir Surat al Kahfi ayat 60-82.

3. Untuk mengetahui manajemen konflik diimplementasikan dalam
menemukan solusi perbedaan pendapat dalam kisah Nabi Musa dan Khidir

Surat al Kahfi ayat 60-82.

D. Manfaat Penelitian
Dalam tataran teoritis dan praktis, sebuah penelitian akan memberikan
kontribusi bagi obyek dan sesuatu yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti
memperoleh beberapa manfaat penelitian selama peneliti berada dalam
kegiatan penelitian. Manfaat penelitan tersebut dikemukakan dalam manfaat
teoritis dan manfaat aplikatif.
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan manajemen
pendidikan Islam pada khusunya.

b. Hasil penelitian ini untuk mengetahui bagaimana sebenarnya
pengelolaan manajemen konflik yang baik dan benar, yang dapat
menunjang perkembangan, bukan merusak sebuah perubahan yang
terjadi.

2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman yang

dapat menambah wacana pemikiran.



b. Bagi pembaca dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan
tentang pengelolaan manajemen konflik yang baik dan benar.

c. Bagi Sekolah Pascasarjana UIN Maliki Malang dapat memberikan
khazanah pengetahuan dan tambahan referensi bagi penelitian
selanjutnya.

d. Bagi lembaga yang diteliti dapat menjadi kiblat dan pertimbangan

tentang pengelolaan manajemen konflik yang baik dan benar.

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pelebaran
makna penelitian, kesalahpahaman dalam penelitian, dan kerancuan tema
penelitian, maka di sini peneliti akan memberikan beberapa definisi dan
pengertian seputar tema dalam penelitian ini.
1. Implementasi
Implementasi merupakan sebuah pelaksanaan dari sesuatu yang
sudah terkonsep sebelumnya. Sedangkan dalam kamus John M. Echols,
kata implementasi merupakan kata serapan yang diambil dari kata dalam
bahasa Inggris yaitu implementation, yang berarti pelaksanaan.’
2. Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa Inggris: management dengan kata
kerja to manage, diartikan secara umum sebagai mengurusi atau

kemampuan menjalankan dan mengontrol suatu urusan atau “act of

7 John M. Echols dan Hassan Shadily. 1996. Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: PT.
Gramedia, 1996). him, 313.



8 Malayu S.P. Hasibuan

running and controlling a business”.
mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu.®
Konflik

Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti saling
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu proses sosial
antara dua orang atau lebih (bisa juga kelompok) dimana salah satu pihak
berusaha menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya atau
membuatnya tidak berdaya.?® Konflik berarti adanya oposisi atau
pertentangan pendapat orang-orang, kelompok atau organisasi-
organisasi.? Konflik juga dapat diartikan sebagai hubungan antara dua
pihak atau lebih (individu atau kelompok) yang memiliki tujuan atau
kepentingan yang berbeda
Kisah Khidir dan Nabi Musa

Kata “kisah” berasal dari akar kata-kata “al-gash” yang berarti

mencari atau mengikuti jejak.?? Bentuk masdarnya adalah “al-Qashash”

345.

18 Oxford, Learner’s Pocket Dictionary. 2005. (Newyork: Oxford University Press), him.

19 Malayu, S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, cetakan Il. (Jakarta: PT Toko

Gunung Agung, 1995), him. 91.

% Pupun Sofiyati, etal., Konflik dan Stress; Makalah Pengembangan dan Perilaku

Organisasi, (Malang: Universitas Brawijaya, 2011), him.2.

2! Winardi, Op. Cit, him. 1.
2 Manna al-Qathan, Mabahits fi Ulumul Qur’an, Muassasah ar-Risalah, (Beirut: 1996),

him. 305.



yang berarti periwayatan berita, peristiwa yang dikisahkan dan berita yang
berurutan.?®

Maksud dari kisah Nabi Musa AS adalah kisah-kisah sejarah dalam
al-Quran surat al-Kahfi ayat 60 sampai dengan 82 yang mengisahkan
tentang proses belajar mengajar Nabi Musa AS dengan Nabi Khidir AS,
yang memuat asas-asas pendidikan, tidak hanya pendidikan psikologis
tetapi aspek rasio juga.?* Nabi Musa yang dimaksud dalam kisah ini adalah
Musa bin Imran, Nabi bagi bani Israil yang mempunyai mu’jizat yang
nyata dan syari’at yang terang.25

Dari berbagai definisi istilah yang dikemukakan di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Implementasi
Manajemen Konflik dalam menemukan solusi perbedaan pendapat
(Belajar dari kisah Nabi Musa dan Khidir dalam surat al Kahfi ayat 60-82)
adalah bagaimana pengelolaan perbedaan pendapat antara Nabi Musa dan

Khidir dalam surat al Kahfi ayat 60-82 dipandang dari manajemen konflik.

% Muhammad Abdurrahman, Mu ’jizatun wa ‘Ajaibu Min al-Quranil Karim, (Beirut: Darul
Fikr), him. 159.

24 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Kasyfa Nata’amala Ma’al Qur’an, terj. Masykur Hakim,
(Bandung: Mizan, 1996), him. 68.

% Ahmad Musthafa al-Maraghiy, Juz. 13



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Manajemen
1. Pengertian Implementasi

Implementasi merupakan sebuah pelaksanaan dari sesuatu yang sudah
terkonsep sebelumnya. Sedangkan dalam kamus John M. Echols, kata
implementasi merupakan kata serapan yang diambil dari kata dalam bahasa Inggris
yaitu implementation, yang berarti pelaksanaan.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah pelaksanaan,
penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk tentang hal yang
disepakati dulu.? Sedangkan menurut Susilo® implementasi merupakan suatu
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai, dan sikap. Dalam Oxford Advance Learner Dictionary dikemukakan
bahwa implementasi adalah “put something into effect” (penerapan sesuatu yang
memberikan efek atau dampak).

Miller& Seller (1985) mendefinisikan kata implementasi dengan tiga
pendekatan, yaitu: pertama, implementasi didefinisikan sebagai kegiatan, kedua,
suatu usaha meningkatkan proses interaksi antara pengembang gurua dengan guru.

Ketiga, implementasi merupakan sesuatu yang terpisah dari komponen kurikulum.

! John M. Echols dan Hassan Shadily. 1996. Kamus Inggris-Indonesia. (Jakarta: PT. Gramedia,
1996). him, 313.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), him, 427.

® Susilo, Muhammad Joko, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen Pelaksanaan dan
Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him, 174.



2. Pengertian Manajemen

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari kata bahasa Latin yaitu
dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-
kata itu digabung menjadi kata kerja manage yang artinya menangani. Manage
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage,
dengan kata lain kata benda management, dan manager untuk orang yang
melakukan kegiatan manajemen ataa mengelola.*

Menurut Mary Parker, manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu
pekerjaan melalui orang-orang (The art of getting things done through people).®
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian dalam Arikunto, manajemen adalah
keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.® Hersey
mengatakan “We Shall define management as working with and through
individual to accomplish organizational goals™”’

Pada intinya manajemen itu adalah kerjasama, dan kerjasama itu sendiri
adalah melibatkan orang lain dengan harapan dapat mencapai suatu tujuan. Dari
pengertian tersebut ada tiga hal yang merupakan unsur dari manajmen vyaitu: (1)
usaha kerjasama, (2) oleh dua orang atau lebih, dan (3) untuk mencapai tujuan

yang ditetapkan. ketiga unsur tersebut menunjukkan bahwa manajemen terjadi

* Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktek Dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006).
him, 3.

> James A.F Stoner Dan R. Edwart Freeman, Manajemen, New Jersey: Prentice Hall, Terjemahan
Indonesia Oleh Wilhelmus W. Bakowatun Dan Benyamin Molan, Manajemen, (Jakarta, Intermedia, 1994),
him, 10.

® Suharsimi Arikunto Dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Medua, 2008),
him, 3.

" Hendyat Sutopo, Manajemen Pendidikan, Bahan Kuliah Manajemen Pendidikan Bagi Mahasiswa
S2, (Malang: Pascasarjana-Uin Malang, 2001), him, 1-2.



dalam sebuah organisasi, bukan pada kerja tunggal yang dilakukan oleh seorang
individu.

Jika pengertian ini diterapkan pada usaha pendidikan yang terjadi pada
sebuah organisasi, menurut Arikunto bahwa definisi manajemen pendidikan itu
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan
usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya
agar efektif dan efisien.®

Dalam konsep Islam, manajemen lebih diartikan sebagai ntindakan
mengatur segala sesuatu dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan tugas yang
telah dibebankan untuk mencapai tujuab yang telah ditetapkan.

Manajemen sebagai suatu ilmu dan teknik untuk mengurus dan mengelola
tidak terlepas dari fungsi-fungsi dan kewajiban manusia yang telah ditetapkan
Allah SWT, antara lain bahwa manusia berfungsi sebagai khalifah dan manusia
berkewajiban mengemban amanat Allah SWT. Dalam Ajaran Islam, manajemen
memiliki prinsip atau kaidah, yaitu: (1) Prinsip amar ma’ruf nahi mungkar (QS.
Ali Imran: 104), 92) kewajiban menegakkan kebenaran (QS. Al-Isra’: 18 dan Ali
Imran: 60), (3) menegakkan keadilan (QS. An-Nisa’: 58 dan Al-A’raf: 29), dan (4)
keadilan menyampaikan amanat (QS. An-Nisa’: 58 dan Al-Bagarah: 283).°

3. Fungsi Manajemen
Ada beberapa pendapat yang membagi proses kegiatan menejemen,

sebagaimana yang di kutip oleh Supoto, di antaranya menurut George R.Terry

8 Suharsimi Arikunto Dan Lia Yuliana,..., him, 4.
° Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2008), him, 30.



bahwa proses menejemen itu meliputi: planning, organizing, actuating, dan
controlling. Menurut  Hanry Fayol, terdiri dari: forcasting and planning,
organizing, coordinating, controlling.'

Menurut Husaini Umar, substansi yang menjadi garapan manajemen
pendidikan sebagai proses atau disebut juga fungsi manajemen adalah (1)
perencanaan (2) pengorganisasian (3) pengarahan (motivasi, kepemimpinan,
kekuasaan, pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi, negosiasi,
mamajemen  konflik, perubahan organisasi, keterampilan interpersonal,
membangun kepercayaan, penilaian kerja dan keputusan kerja) (4) pengendalian
meliputi pemantauan (monitoring), penilaian dan pelaporan.*

Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan  pengawasan
pendididkan tidak dapat dipisahkan satu sama lain ,meskipun pelaksanaan nya
dikerjakan oleh unit-unit kerja yang berbeda .apabila keterpaduan proses kegiatan
tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka keterpaduan proses kegiatan tersebut
menjadi suatu siklus proses kegiatan yang dapat menunjang perkembangan dan
peningkatan kualitas kerja.

Selanjut nya sutopo menjab